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ABSTRAK 

Penelitian ini terkait bagaimana peran pelatihan kerja terhadap kinerja 

karyawan. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah 

Naturalistik. Data penelitian bersumber dari data primer dan proses pengumpulan 

data menggunakan wawancara. Dari hasil penelitian diperoleh temuan yakni 

pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dimana pelatihan tersebut 

bisa memberikan tidak hanya manfaat individual bagi karyawan, tetapi juga 

mendukung pertumbuhan dan kemajuan perusahaan dengan menghasilkan tenaga 

kerja yang lebih kompeten, adaptif, dan berkualitas. secara umum kinerjanya 

menjadi lebih produktif, efisien, dan efektif dalam menjalankan tugas sehari-hari. 

Pelatihan membantu mereka menangani pekerjaan dengan lebih percaya diri dan 

menghadapi tantangan dalam pekerjaan dengan keterampilan yang ditingkatkan. 

 
Kata Kunci: Pelatihan Kerja, Keuntungan pelatihan,waktu 
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ABSTRACT 

This research is related to the role of job training on employee performance. This 

type of research is a type of research using a qualitative approach. The data 

analysis technique used in the research is naturalistic. Research data comes from 

primary data and the data collection process uses interviews. From the research 

results, it was found that job training has an effect on employee performance, where 

this training can provide not only individual benefits for employees, but also 

support the company's growth and progress by producing a more competent, 

adaptive and qualified workforce. In general, their performance becomes more 

productive, efficient and effective in carrying out daily tasks. Training helps them 

handle work with more confidence and face challenges on the job with enhanced 

skills. 

 
Keywords: Job Training, Training Benefits, Time 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Peningkatan kinerja karyawan menjadi faktor krusial dalam mencapai tujuan 

perusahaan karena keterampilan, pengetahuan, dan sikap kerja yang dimiliki 

karyawan memainkan peran kunci dalam menentukan sejauh mana tugas-tugas 

perusahaan dapat dijalankan dengan efektif. Fenomena yang terjadi adalah bahwa 

karyawan yang memiliki kombinasi keterampilan yang baik dapat memberikan 

kontribusi yang lebih signifikan terhadap efisiensi operasional, pengambilan 

keputusan yang cerdas, dan atmosfer kerja yang positif. Sebaliknya, 

ketidakmampuan atau kekurangan dalam keterampilan, pengetahuan, atau sikap 

kerja dapat menghambat pelaksanaan tugas dan menciptakan tantangan dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan 

keterampilan dan pengetahuan karyawan serta pembentukan sikap kerja yang 

positif menjadi strategi yang esensial dalam menghadapi fenomena ini untuk 

mencapai kesuksesan organisasi. Namun, tantangan nyata terjadi dengan adanya 

karyawan yang kurang mampu memenuhi persyaratan keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan. Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, 

organisasi perlu mengembangkan strategi dan inovasi yang tepat untuk 

mengantisipasi perubahan. Pemeliharaan keseimbangan antara kebutuhan 

karyawan dan kemampuan organisasi, sebagai kunci pembangunan, merupakan 

elemen kritis dalam manajemen sumber daya manusia yang profesional (Foss & 

Lindenberg, 2020). Pendekatan MSDM yang terintegrasi, dengan fokus pada 

perekrutan, seleksi, penempatan, dan pelatihan, diakui sebagai fondasi untuk 

mencapai produktivitas yang optimal (Alfes, Shantz, & Bailey, 2016). 

Sumber daya manusia (SDM) memiliki dampak signifikan terhadap 

pertumbuhan yang cepat dalam konteks perusahaan. Keberhasilan dan kemajuan 

sebuah perusahaan sangat bergantung pada kehadiran karyawan berkualitas. 

Aktivitas yang produktif dalam mencapai tujuan perusahaan memerlukan 

manajemen SDM yang efektif dalam mempertahankan karyawan yang loyal, 

kompeten, dan terampil di bidangnya. Aspek-aspek yang terkait dengan pelatihan 

profesional dan penilaian kinerja karyawan menjadi esensial bagi manajemen SDM 
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untuk memastikan kontribusi optimal karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan 

(Rasmussen & Ulrich, 2015). Peran karyawan dalam konteks perusahaan tidak 

dapat diabaikan, dengan SDM menjadi faktor yang secara langsung memengaruhi 

proses bisnis dan berperan penting dalam peningkatan produktivitas guna mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan (Ulrich, 2018). Oleh karena itu, peningkatan kinerja 

karyawan memainkan peran sentral dalam keberlanjutan dan pencapaian tujuan 

suatu perusahaan. Studi terkini menyoroti hubungan yang kuat antara manajemen 

sumber daya manusia yang efektif dan pencapaian tujuan organisasi, dengan fokus 

pada pengembangan keterampilan dan motivasi karyawan (Jackson & Ruderman, 

2020). 

Pelatihan pegawai merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

mentransfer keterampilan, pengetahuan, dan sikap baru kepada pegawai, sehingga 

mereka dapat melaksanakan tugas dengan lebih cakap, terampil, dan bertanggung 

jawab sesuai dengan peraturan yang berlaku (Rothwell & Kazanas, 2018). Hasil 

yang diharapkan dari pelatihan ini adalah pengembangan sumber daya manusia 

yang handal dan mampu menyelesaikan tugas dengan lebih optimal (Noe, 2017). 

Bagi mereka yang belum mengikuti pelatihan, dikhawatirkan akan membutuhkan 

waktu yang lebih lama untuk beradaptasi dan menyelesaikan tugas yang diberikan 

(Salas et al., 2012). 

Pelatihan merupakan strategi yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan, keahlian, dan pengetahuan karyawan dalam memenuhi tugas dan 

tanggung jawab mereka di lingkungan kerja. Jenis pelatihan, seperti pelatihan 

teknis, manajerial, dan interpersonal, diintegrasikan untuk mendukung 

perkembangan keterampilan esensial, termasuk keterampilan teknis, interpersonal, 

dan kepemimpinan. Dalam perspektif ini (Chiaburu, 2018) menekankan pentingnya 

peningkatan kompetensi sebagai landasan bagi peningkatan kinerja pegawai. Selain 

memberikan dampak positif pada kompetensi, pelatihan juga diakui sebagai upaya 

yang dapat meningkatkan motivasi dan loyalitas karyawan terhadap perusahaan 

(Maulidina, 2019). Hasil penelitian oleh Iswati dan Ermawati (2021) menunjukkan 

bahwa pelatihan kerja, bersama dengan motivasi kerja dan budaya organisasi, dapat 

secara positif memengaruhi kinerja karyawan, menciptakan  potensi untuk 
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peningkatan produktivitas dan kontribusi keseluruhan di lingkungan kerja (Iswati 

& Ermawati, 2021). 

Seperti yang telah diimplementasikan oleh PT AQUA Golden Mississippi, 

pelaksanaan program pelatihan, terutama bagi karyawan yang mengalami promosi, 

menunjukkan adanya perbedaan tujuan dalam On-the-Job Training (OJT) jika 

dibandingkan dengan pelatihan untuk karyawan biasa. OJT untuk karyawan yang 

dipromosikan memiliki fokus utama untuk melengkapi mereka dengan 

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan dalam peran baru mereka, terutama 

dalam konteks peningkatan keterampilan manajerial (Utami & Darmawan, 2022). 

Dalam peran kepemimpinan yang lebih besar, karyawan yang dipromosikan 

membutuhkan peningkatan keterampilan seperti kepemimpinan, pengambilan 

keputusan, pengembangan strategi, dan pendelegasian tugas. Dengan 

menginvestasikan sumber daya dalam pelatihan berkelanjutan, perusahaan dapat 

mengoptimalkan kinerja karyawan yang dipromosikan, menciptakan dampak 

positif terhadap produktivitas keseluruhan perusahaan, dan meraih pencapaian 

tujuan bisnis yang lebih optimal (Maulidina, 2019). Melalui pendekatan ini, 

perusahaan dapat memanfaatkan pelatihan kerja sebagai strategi investasi jangka 

panjang yang berpotensi memberikan keuntungan dalam peningkatan kinerja dan 

produktivitas. 

Dalam penelitian ini, penulis mengeksplorasi peran On-the-Job Training 

(OJT) sebagai solusi untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam konteks 

organisasional. Salah satu tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi dan menilai efektivitas pelatihan profesional dalam meningkatkan 

kapabilitas personil di suatu organisasi (Haryono, 2021). Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi informasi yang berharga kepada perusahaan, terutama 

dalam merancang program pemagangan yang tepat guna memperbaiki kinerja 

karyawan dan mencapai tujuan bisnis yang diinginkan. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat menjadi landasan yang relevan bagi perusahaan dalam 

mengoptimalkan strategi pengembangan sumber daya manusia melalui pendekatan 

pelatihan yang terfokus dan efektif. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Beberapa rumusan masalah yang menjadi tolak ukur penelitian, sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peran pelatihan kerja menggunakan metode naturalistik? 

2. Bagaimana pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, fokus dipersempit untuk membahas dampak pelatihan 

terhadap kinerja karyawan dan evaluasi dampak program pelatihan di lingkungan 

kerja. Populasi yang menjadi fokus penelitian adalah karyawan yang bekerja di PT. 

Aqua Golden Mississippi Babakanpari. Penelitian ini akan menganalisis data yang 

relevan terkait pelaksanaan program pelatihan, serta menggali informasi yang 

terperinci mengenai dampak dari pelatihan kerja terhadap peningkatan kinerja 

karyawan. Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam mengenai efektivitas program pelatihan kerja dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di konteks perusahaan tersebut. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain melibatkan analisis dampak program 

pelatihan terhadap kinerja karyawan di PT. Aqua Golden Mississippi Babakanpari. 

1. Untuk mengetahui peran pelatihan kerja menggunakan metode naturalistik 

2. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan 

1.5 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, penulis bertujuan untuk memberikan kontribusi 

signifikan pada berbagai aspek, dengan fokus pada: 

a. Manfaat Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbang pengetahuan yang berharga 

dalam evaluasi pelatihan kerja. Kontribusi teoritisnya diharapkan dapat 

memperkaya pemahaman dan kerangka kerja terkait pelatihan kerja. 

b. Manfaat Praktis: 

1. Bagi Perusahaan: 

Penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga untuk perusahaan 

dalam perencanaan masa depan serta meningkatkan wawasan dalam evaluasi 
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pelatihan kerja. Hasil penelitian dapat menjadi dasar untuk pengambilan 

keputusan yang lebih informasional dan strategis. 

2. Bagi Akademis: 

Penelitian ini tidak hanya menjadi kontribusi pada tingkat praktis, tetapi 

juga memiliki dampak akademis. Hal ini dapat memperkuat pemahaman tentang 

urgensi pelatihan kerja di perusahaan yang menjadi fokus penelitian, 

memberikan dasar empiris yang dapat dijadikan referensi oleh peneliti dan 

akademisi lainnya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembaca menganalisis dan memahami penelitian 

penulis, maka penulis menyusun teks secara sistematis dan membaginya menjadi 

beberapa bab sebagai berikut: 

 
 

BAB I Pendahuluan : Bab ini menguraikan latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka : Bab ini berisi landasan teori yang 

bersangkutan untuk digunakan dalam 

laporan ini. Penelitian yan terkait akan 

menjadi dasar sumber terperinci mengenai 

penulisan penelitian. 

BAB III Metodologi Penelitian : Bab ini merinci mengenai tahapan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

pengumpulan data, target penelitian dan 

analisis data. 

BAB IV Hasil Dan Pembahasan : Bab ini menguraikan hasil temuan di 

lapangan dan analisis data, terkait hasil 

penelitian bagaimana peneliti 

menjelaskan hasil semuanya dalam 

perspektif teori dari sudut pandang subjek 

penelitian. 
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BAB V Kesimpulan : Bab ini merupakan bagian akhir dari 

penyusunan disertasi yang berisi 

kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 

saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dalam penelitian yang mendalam terhadap pelatihan kerja di PT Aqua 

Golden Mississippi, kesimpulan yang dapat diambil menggambarkan peran krusial 

Program Pelatihan dan bagaimana hal tersebut memengaruhi karir karyawan 

perusahaan. Sebagai gambaran utuh, beberapa poin penting dapat diidentifikasi. 

1. Hak dan kewajiban karyawan dalam pelatihan kerja menegaskan bahwa 

pelatihan bukan hanya hak, tetapi juga tanggung jawab bagi setiap karyawan. 

Adanya persetujuan dari atasan sebelum mengikuti pelatihan memberikan 
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landasan yang kuat untuk peningkatan kompetensi, produktivitas, dan 

kesejahteraan. 

2. Jenis dan materi pelatihan kerja menjadi faktor kunci dalam menyelaraskan 

kebutuhan industri dan perusahaan. Materi pelatihan yang beragam, mulai dari 

aspek keselamatan kerja hingga pengembangan keterampilan kepemimpinan, 

memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan keterampilan 

karyawan. 

3. Dampak pelatihan terhadap karir karyawan mencakup peningkatan gaji, 

peluang promosi, dan kesempatan mutasi yang lebih tinggi. Pelatihan tidak 

hanya meningkatkan keterampilan teknis (hardskill), tetapi juga 

mengembangkan aspek interpersonal, manajerial, dan strategis (softskill) 

karyawan. 

4. Efektivitas dan efisiensi kerja menjadi poin kunci lainnya, di mana karyawan 

yang mengikuti pelatihan kerja menunjukkan peningkatan kinerja yang nyata. 

Mereka menjadi lebih produktif, efisien, dan efektif dalam menjalankan tugas 

sehari-hari, dengan kepercayaan diri yang ditingkatkan dan keterampilan yang 

lebih terasah. 

5. Pentingnya pengakuan atas pengembangan diri muncul sebagai elemen 

penutup yang kuat. Peningkatan gaji, promosi, dan tanggung jawab yang lebih 

besar menjadi bukti nyata atas dedikasi dan komitmen karyawan terhadap 

pengembangan diri dan kontribusi mereka terhadap pertumbuhan perusahaan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan kerja tidak hanya 

memberikan manfaat individual bagi karyawan, tetapi juga memainkan peran 

krusial dalam mendukung pertumbuhan dan kemajuan perusahaan. Tenaga kerja 

yang lebih kompeten, adaptif, dan berkualitas menjadi hasil positif dari investasi 

perusahaan dalam program pelatihan yang efektif. 

 
 

5.2 Saran 

Adapun saran yang bisa disampaikan kepada perusahaan antara lain 

1. Penyesuaian Materi Pelatihan 
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Perusahaan dapat menyesuaikan materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan 

spesifik perusahaan dan industri untuk memastikan relevansi dan efektivitas 

pelatihan. 

2. Rencana Pengembangan Karyawan yang Terstruktur 

Merumuskan rencana pengembangan karyawan yang terstruktur membantu 

mengarahkan upaya pelatihan ke arah yang jelas dan sesuai dengan tujuan 

perusahaan. 

3. Meningkatkan Kesadaran Karyawan 

Penting untuk meningkatkan kesadaran karyawan akan manfaat pelatihan, 

mengkomunikasikan nilai tambahnya terhadap perkembangan karir dan 

kontribusi individu terhadap perusahaan. 

4. Pemberian Penghargaan kepada Karyawan 

Memberikan penghargaan kepada karyawan yang menyelesaikan pelatihan 

dengan baik dapat menjadi insentif yang kuat untuk partisipasi aktif dalam 

program pelatihan. 

5. Evaluasi Rutin Efektivitas Pelatihan 

Melakukan evaluasi rutin terhadap efektivitas pelatihan membantu 

perusahaan mengidentifikasi area perbaikan dan memastikan bahwa program 

pelatihan tetap relevan dan berdampak positif. 

 
Dengan mengadopsi pendekatan ini, perusahaan dapat memaksimalkan potensi 

pengembangan karyawan dan mendukung kontribusi mereka yang lebih baik 

terhadap pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan. 
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